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SUMMARY.

DWI SURYANINGSIH, Exploration bacteria in producing chitosanase 

fforn water and alluvium in swamp Sakatiga, Inderalaya (Supervised by INDAH

WIDIASTUTI and ADE DWI SASANTI).

The purposes of this research were to explore bacteria in producing 

chitosanase from water and alluvium in lowland Sakatiga, Inderalaya and to

measure the activities of this enzyme. The research was conducted fforn October to 

2009 until January to 2010 in the Fisheries Processing Technology Laboratory and 

Aquaculture Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Microbiology 

Laboratory and Biochemistry, Bogor Agricultural University.

The research had been done in four phases, there were sampling and

preparating, isolating bacteria which produced chitosanase, producing chitosanase

and determining optimum time in producing it, and also measuring its activities.

The result of this research were chitosanase that was producted by some

isolates of bacteria, they are As3Zla, As3Z3c, L2Zlb and LlZ2a. The highest

activities of chitosanase fforn water was As3Z3c by 0.09 U/mL at fourth day. The

highest activities of chitosanase from alluvium isolate was LlZ2a by 0.15 U/ml at

third day.



RINGKASAN

DWI SURYANINGSIH, Eksplorasi Bakteri Penghasil Enzim Kitosanase dari Air 

dan Lumpur Rawa Indralaya, Ogan Ilir (Dibimbing oleh INDAH WIDIASTUTI 

dan ADE DWI SASANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bakteri penghasil enzim 

kitosanase diambil dari air dan lumpur di perairan rawa Sakatiga, Indralaya, Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2009 sampai 

Januari 2010 di Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan dan Laboratorium 

Mikrobiologi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan 

Laboratorium Mikrobiologi dan Biokimia, Institut Pertanian Bogor.

Penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan yaitu tahap pertama adalah 

pengambilan dan preparasi sampel, tahap kedua adalah isolasi bakteri rawa yang 

menghasilkan kitosanase, tahap ketiga adalah memproduksi kitosanase dan 

menentukan waktu optimum dalam produksi kitosanase, tahap keempat merupakan

pengukuran aktivitas enzim kitosanase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolasi bakteri penghasil enzim

kitosanase dari air rawa menghasilkan dua isolat As3Z3c dan As3Zla sedangkan

dari lumpur menghasilkan dua isolat LlZ2a dan L2Zlb. Aktivitas kitosanase

tertinggi ditunjukkan oleh isolat As3Z3c dengan nilai aktivitas enzim kitosanase

sebesar 0,09 U/mL dan waktu optimum pada hari ke-2. Sedangkan pada isolat dari 

lumpur L2Zlb dengan nilai aktivitas enzim kitosanase sebesar 0,15 U/mL dan 

waktu optimum pada hari ke-3.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kitosan adalah kitin yang telah dihilangkan gugus asetilnya dan menyisakan 

gugus amina bebas yang menjadikannya bersifat polikationik. Dengan sifat 

polikationiknya maka kitosan dapat berfungsi sebagai agen penggumpal dalam 

penanganan limbah terutama limbah berprotein (Suhartono, 1989) dan lebih mudah 

diolah menjadi bentuk lain. Kitosan juga mempunyai nilai yang tinggi sebagai bahan 

baku untuk produk oligomer kitosan yang dilaporkan dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dan jamur, penghambat sel kanker dan sebagai anti tumor

(Zilda dan Fawzya, 2006).

Proses kimiawi dan enzimatis telah digunakan untuk memproduksi oligomer

kitosan. Hidrolisi asam pada kitosan menghasilkan berbagai oligosakarida yang tidak

spesifik (Bosso et al., 1999 dalam Zilda dan Fawzya, 2006). Oligomer kitosan yang

dihasilkan adalah dimer sampai heptamer. Proses enzimatis lebih disukai karena

ramah lingkungan, hasilnya lebih seragam dan menghasilkan oligomer dengan

derajat polimerisasi tinggi. Sedangkan oligomer kitosan secara kimia, iradiasi dan

hydrodynamik shearing akan menghasilkan oligomer kitosan dengan derajat

polimerisasi yang rendah (Shaidi et al., 1999).

Kitosanase dapat diproduksi oleh berbagai mikroorganisme seperti kapang, 

actinomycetes, dan bakteri. Mereka umumnya adalah enzim endo splitting dan dapat 

menghidrolisis kitosan menjadi oligomer kitosan " dan glukosamin 

(Chiang et al., 2002 dalam Zilda dan Fawzya, 2006). Kitosanase yang berasal dari

1
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mikroorganisme mendapatkan perhatian yang khusus karena penting dalam 

pengaturan keseimbangan lingkungan, daur ulang biomaterial kitin, preparasi 

enzimatis oligomer kitosan biofungsional, dan untuk kontrol biologi kapang patogen 

pada tanaman (Kendra et al., 1984 dalam Dewi dan Fawzya, 2006).

Kitosanase dapat tersebar mulai dari bakteri, serangga, virus, tumbuhan, 

hewan, tanah, air laut dan air rawa. Akhir-akhir ini kitosanase kembali menjadi 

perhatian karena adanya penggunaan enzim ini dalam pengendalian biologi 

organisme yang mengandung kitin dan juga penggunaan bahan baku dalam bidang 

industri dan farmasi (Suryanto, 2005).

Melihat kenyataan ini, eksplorasi kitosanase dapat dilakukan dimana saja 

mulai dari hewan, tumbuhan, tanah dan air rawa. Lahan rawa lebak merupakan suatu 

ekosistem yang cukup unik akibat perbedaan genangan air dan adanya periode 

tergenang dan periode kering. Adanya periode basah dan kering yang

berkesinambungan serta adanya perbedaan pemanfaatan lahan lebak diduga akan

berpengaruh terhadap keragaman mikroba (Gofar et al, 2007).

Beberapa publikasi hasil penelitian menggunakan bakteri tanah seperti:

Streptomyces (Okazaki et al., 1995, Tsujibo et al., 1995), Bacillus (Mitsutomi et al.,

1995), Aeromonas (Ueda et al., 1996), Serratia (Krishnan et al., 1999), Enterobacter

(Chemin et al., 1995), Pseudomonas (Wang et al., 1997), Arthrobacler (Okazaki et

al., 1999) dan Vibrio (Svitil et al., 1997) dilaporkan memiliki aktivitas kitinolitik, 

yakni mampu menguraikan kitin. Kemampuan ini menyebabkan kelompok bakteri 

tersebut berpotensi besar untuk dimanfaatkan, misalnya: sebagai penghasil enzim 

kitinase yang berguna dalam industri pangan, kosmetik, farmasi, dan lain-lain.

I
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Bakteri kitinolitik berpotensi pula sebagai pengendali hayati beberapa jenis fungi 

patogen (Pujiyanto et al., 2004).

Mengingat luasnya aplikasi enzim kitosanase, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mendapatkan bakteri penghasil enzim kitosanase. Beberapa sumber 

kitinolitik bakteri yang pernah diteliti adalah udang (Putro, 1982), tanah (Zhu e t al., 

2003; Choi et al., 2004) air laut dan sedimen air panas (Chasanah, 2004) serta spon 

(Uria dan Chasanah, 2005). Eksplorasi dilakukan untuk mendapatkan bakteri 

penghasil enzim kitosanase dari air dan substrat di perairan rawa Sakatiga, Indralaya.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi bakteri asal air dan 

substrat rawa di perairan rawa Ogan Ilir Indralaya yang menghasilkan enzim 

kitosanase serta mengukur aktivitas enzim kitosanase yang dihasilkan oleh bakteri

dari air dan substrat rawa.
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